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$ Latar belakang

Penerapan PHBS merupakan langkah penting dalam
mencegah berbagai penyakit pada anak, seperti diare yang
mengganggu metabolisme tubuh dan mengakibatkan stunting
WELEELELE
Peneliti sebelumnya membuktikan adanya kaitan PHBS
dengan stunting terkait penggunaan air bersih (Aprizah, 2021)
Data stunting Kota Tanjungpinang sebesar 15,2% dimana
target pemerintah pusat adalah menurunkan angka stunting di
bawah 14 persen (Dinkes, 2024).

Tujuan Pengabmas adalah melakukan edukasi PHBS berkaitan
dengan stunting dengan sasaran ibu rumah tangga.

4) Hasil/pembahasan

Nilakrata-rata pre test adalah sebesar 87,25
Nilai rata-rata post test adalah sebesar 99
Setelah dilakukan uji t berpasangan, diperoleh hasil bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pre dan post test (p = 0,000)
Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting bagi terbentuknya
perilaku, dan perilaku yang didasari pengetahuan akan bertahan lebih
lama daripada perilaku yang tidak didasari pengetahuan (Mashita, 2024)
Ibu rumah tangga, berperan penting dalam mengatur rumah, mencakup
kebersihan, sanitasi, serta pengelolaan makanan, sehingga peran ibu
rumah tangga sangat penting dalam upaya pencegahan stunting pada
anak (Amalia & Mutmainnah, 2024)..

Menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat sangat penting sebagai
upaya utama untuk mencegah timbulnya berbagai masalah kesehatan
pada anak (Zakiah et al., 2024)..

Stunting pada anak dapat dicegah dengan penerapan PHBS di tatanan
rumah tangga yang dimulai dengan peningkatan penegtahuan pada ibu
rumah tangga tentang PHBS dan stunting
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Pengabdian masyarakat dilakukan melalui kegiatan
edukasi PHBS Rumah tangga berkaitan dengan stunting
dengan sasaran ibu rumah tangga sebanyak 17 orang.
Kegiatan Pengabmas bertujuan meningkatkan
pengetahuan ibu rumah tangga tentang PHBS dan
stunting pada anak.

Penyuluhan tentang PHBS rumah tangga menggunakan
media PPT, video dan leaflet di RT 02 RW 13 Kelurahan
Batu IX Kota Tanjungpinang pada 01 Agustus 2025 .
Evaluasi dilakukan dengan pre dan post test.

$ Kesimpulan

Hasil kegiatan edukasi menunjukkan peningkatan
pengetahuan ibu rumah tangga tentang PHBS dan stunting
dengan peningkatan skore pre test (87,25) menjadi skore post
test (99) Peningkatan pemahaman ini berperan penting dalam
mendorong penerapan kebiasaan sehat sehari-hari, yang
tidak hanya menjaga kebersihan dan kesehatan keluarga,
tetapi juga menjadi langkah strategis dalam pencegahan
stunting pada anak.

Saran : Diharapkan ibu rumah tangga dapat berperan aktif
sebagai penggerak utama kesehatan keluarga dan lingkungan
sekitar secara berkelanjutan.

Pemerintah daerah diharapkan mendukung keberlanjutan
program melalui pendampingan, penyediaan sarana, dan
penguatan edukasi masyarakat.
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